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Lampiran 2 Surat Hasil Determinasi

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail sith@itb acid  http://wwwsith ith ac.id

Nomor 4263 11.CO2.2PL2019. 15 Agustus 2019
Hal Determinasi tumbuhan

Kepada Yth

Dekan

Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung
Jalan Taman Sari No. 22

Bandung

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 147/DehFK-K/P-Skr/V172019 tanggal 3 Juni
2019 “mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwasetelah dilakukan
determinasi oleh stal kami. sampel tumbuhan yang dibawa oleh SdrAmi Nurlatifah (NPM:
10100116034). adalah :

Divisi © Magnoliophyvta

Kelas © Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas Asteridae

Bangsa : Solanales

Nama sukv/familia ¢ Solanaceac

Nama jenis/species . Physalis angulata 1.,

Sinonim : Boberella angulata (1..) ELL.Krause, Phyvsalis capsicifolia Dunal
Nama umum ¢ Cape gooseberry (Inggris), ciplukan (Indonesia)

Buku acuan 1. Bacher. C. A. & Bakhuizen van den Brink, Ir. R.C. 1963.

Flora of Java. Volume 11. N.V.P. Noordho!T - Groningen,
the Netherlands. pp. 468.

. Cronquist. A. 1981, An tegrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia Press. New York. pp. Xiii - Xviiis

o

1. Macbride. J.F. 1962. Solanaceae. Publ. Field Mus. Nat. Hist., Bot:Ser.
13(5B/1): 3-267.
2. Waterfall. U.T. 1967. Physalis in Mexico. Central America and the

West Indies. Rhodora 69 (777): 82-120.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
kasih. Z0
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Lampiran 3 Bahan dan Subjek Penelitian
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Lampiran 4 Pengukuran Telapak Kaki Tikus

gl

(A) Telapak kaki tikus sebelum induksi karagenan; (B) Telapak kaki tikus setelah induksi karagenan
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Lampiran 5 Tabel Konversi Dosis Laurence dan Bachrach

Hewan Mencit Tikus Marmut Kelinci Kucing Kera Anjing Manusia
dan BB 20gr 200 gr 400 gr 1,5 kg 1,5kg 4kg 12kg 70 kg
rata-rata

Mencit 1,0 7,0 12,29 27,8 22,7 64,1 124,2 387,9
20 gr

Mencit 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 60,5
20gr

Mencit 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
20 gr

Mencit 0,04 0,25 0,44 1,0 1,06 2,4 4,5 14,2
20 gr

Mencit 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
20 gr

Mencit 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1
20 gr

Mencit 0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1
20 gr

Mencit 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,76 0,16 0,32 1,0
20 gr
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Lampiran 6 Hasil Pengukuran VVolume Telapak Kaki Tikus

Perlakuan Tikus Volume Telapak Kaki Tikus (uL)
Kelompok (gr) Jam Ke-
PA~ SIK 1 2 3 4 5 6 24
Kontrol 1 50 80 120 130 130 130 120 140 90
negatif (181)
2 80 100 120 130 140 150 150 150 140
(200)
3 50 80 120 120 110 130 120 110 110
(180)
4 50 70 90 100 110 130 130 120 120
(181)
5 500 70 90 90 120 130 120 140 120
(180)
Kontrol 1 90 110 130 130 130 140+ 120 110 100
positif (208)
& 90 100 140 140 130 140+130 110 100
(210)
3 80 90 120 110 110 130 100 100 80
(203)
4 70 90 110 110 100 120 110 100 80
(188)
5 80 90 120 120 110 130 110 100. 100
(201)
Ujike-1 1 60 90 120 120 120 130 130 110 100
(200)
2 80 110 140 140 140 150 130 110 100
(200)
3 80 110 140 130 130 120 120 110 110
(200)
4 7090 120 130 120 140 120 100 90
(190)
5 60 80 100 100 100 100 100 90 60
(180)
Uji ke-2 1 80 .90 120 130 130 140 120 110 90
(203)
2 80 90 110 110 120 120 110 100 90
(204)
3 80 90 130 120 130 140 120 110 90
(202)
4 70 100 110 120 120 120 110 100 80
(195)
5 70 80 90 90 90 100 90 80 70
(198)
Uji ke-3 1 60 90 110 110 110 130 110 100 90
(180)
2 80 90 100 110 120 130 120 110 90
(201)
3 70 80 100 110 130 130 110 100 80
(185)
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4 60 80 100 100 110 120 110 100 80
(199
5 50 70 90 100 100 110 100 100 60
(183)

Keterangan:

PA : Pengukuran Awal

SIK : Setelah Induksi Karagenan
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Lampiran 7 Analisa Statistik

Uji Normalitas

57

Kelompok Saphiro Wilk
perlakuan Statistic df Sig.
Pengukuran  Kontrol negatif .684 5 .006
jam ke-1 Kontrol positif 961 5 814
Uji kesatu .881 5 314
Uji kedua .956 5 77
Uji ketiga .883 5 325
Pengukuran  Kontrol negatif .867 5 254
jam ke-2 Kontrol positif .902 5 421
Uji kesatu 914 5 492
Uji kedua 914 5 492
Uji ketiga .684 5 .006
Pengukuran  Kontrol negatif .902 5 421
jam ke-3 Kontrol positif .852 5 201
Uji kesatu .956 5 77
Uji kedua Jq79 5 .054
Uji ketiga 961 5 814
Pengukuran  Kontrol negatif .552 5 .000
jam ke-4 Kontrol positif 881 5 314
Uji kesatu 979 5 .928
Uji kedua .881 5 314
Uji ketiga 771 5 .046
Pengukuran  Kontrol negatif 735 5 021
jam ke-5 Kontrol positif 961 5 814
Uji kesatu .833 5 146
Uji kedua 833 5 146
Uji ketiga .883 5 325
Pengukuran <Kontrol negatif 914 5 490
jam ke-6 Kontrol positif 684 5 .006
Uji kesatu 771 5 .046
Uji kedua 833 5 146
Uji ketiga 552 5 .000
Uji Homogenitas
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pengukuran jam Berdasarkan rata-rata 1.730 4 20 183
ke-1 Berdasarkan median 475 4 20 754
Berdasarkan median AT75 4 13.505 754

yang disesuaikan

dengan df
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Berdasarkan rata-rata 1.735 4 20 .182
yang dipangkas
Pengukuran jam  Berdasarkan rata-rata 1.553 4 20 225
ke- 2 Berdasarkan median 627 4 20 .648
Berdasarkan median .627 4 15933 .650
yang disesuaikan
dengan df
Berdasarkan rata-rata 1.458 4 20 252
yang dipangkas
Pengkuran jam  Berdasarkan rata-rata .083 4 20 .987
ke- 3 Berdasarkan median .043 4 20 .996
Berdasarkan median .043 4 17.707 .996
yang disesuaikan
dengan df
Berdasarkan rata-rata .068 4 20 991
yang dipangkas
Pengukuran jam < Berdasarkan rata-rata 1.492 4 20 242
ke- 4 Berdasarkan median 1.068 4 20 .398
Berdasarkan median 1.068 4 17.209 402
yang disesuaikan
dengan df
Berdasarkan rata-rata 1.511 4 20 237
yang dipangkas
Pengukuran jam  Berdasarkan rata-rata 453 4 20 .769
ke- 5 Berdasarkan median 195 4 20 .938
Berdasarkan median 195 4 15.110 .937
yang disesuaikan
dengan df
Berdasarkan rata-rata 440 4 20 779
yang dipangkas
Pengukuran jam  Berdasarkan rata-rata 2.985 4 20 .044
ke-6 Berdasarkan median 1.000 4 20 431
Berdasarkan median 1.000 4 13.195 442
yang disesuaikan
dengan df
Berdasarkan rata-rata 2.974 4 20 .044
yang dipangkas
Uji Parametrik One Way Anova
Pengkuran Jam Ke 3
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 256.000 4 64.000 330 .855
Within Groups 3880.000 20 194.000
Total 4136.000 24
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Uji Non-Parametrik Kruskal Wallis

Pengukuran Jam Ke-

1 2 4 5 6

Kruskal-Wallis  8.749 5.278 2.467 7.774 11.440

df 4 4 4 4 4
Asymp. Sig. .068 .260 .651 .100 .022
Keterangan:

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan

Uji Beda Man Whitney

Pengukuran Jam Ke-6 Antara Kelompok Kontrol Negatif dengan

rli%r;[tri?l Uji Kesatu Uji Kedua Uji Ketiga
Mann-Whitney U 1.000 1.500 1.000 .500
Wilcoxon W 16.000 16.500 16.000 15.500
Z -2.471 -2.378 -2.447 -2.603
Asymp. Sig. (2-tailed) .013 .017 014 .009
Exact Sig. [2*(1- .016° .016° .016° .008°
tailed Sig.)]
Keterangan

a. Grouping Variable: Pengukuran Kelompok
b. Not corrected for ties.

Pengukuran Jam Ke-6 Antara Kelompok Kontrol Positif dengan

';%’;Itt':?' Uji Kesatu  Uji Kedua  Uji Ketiga
Mann-Whitney U 1.000 11.500 11.000 10.000
Wilcoxon W 16.000 26.500 26.000 25.000
z -2.471 -231 -.346 -.655
Asymp. Sig. (2- .013 817 729 513
tailed)
Exact Sig. [2*(1- 016° .841° .841° .690P
tailed Sig.)]
Keterangan

a. Grouping Variable: Pengukuran Kelompok
b. Not corrected for ties.
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Pengukuran Jam Ke-6 Antara Kelompok Uji Kesatu dengan

P;c:)r;?;c;l Uji Kesatu Uji Kedua Uji Ketiga
Mann-Whitney U 1.500 11.500 10.000 9.500
Wilcoxon W 16.500 26.500 25.000 24.500
z -2.378 -231 -.565 -.693
Asymp. Sig. (2- 017 817 572 488
tailed)
Exact Sig. [2*(1- .016° .841° .690P .548P
tailed Sig.)]
Keterangan

a. Grouping Variable: Pengukuran Kelompok

b. Not corrected for ties.

Pengukuran Jam Ke-6 Antara Kelompok Uji Kedua dengan

';%Zit{i?l Uji Kesatu Uji Kedua - Uji Ketiga
Mann-Whitney U 1.000 11.000 10.000 12.000
Wilcoxon W 16.000 26.000 25.000 27.000
z -2.447 -.346 -.565 -.120
Asymp. Sig. (2- .014 729 572 905
tailed)
Exact Sig. [2*(1- .016° .841P .690P 1.000°
tailed Sig.)]
Keterangan

a. Grouping Variable: Pengukuran Kelompok

b. Not corrected for ties.

Pengukuran Jam Ke-6 Antara Kelompok Uji Ketiga dengan

Ig;rsl;[{i?l Uji Kesatu Uji Kedua Uji Ketiga
Mann-Whitney U .500 10.000 9.500 12.000
Wilcoxon W 15.500 25.000 24.500 27.000
z -2.603 -.655 -.693 -.120
Asymp. Sig. (2- .009 513 488 .905
tailed)
Exact Sig. [2*(1- .008° 690P 548P 1.000°
tailed Sig.)]
Keterangan

a. Grouping Variable: Pengukuran Kelompok

b. Not corrected for ties.
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